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ABSTRAK 

 

STUDI ALTERNATIF STRUKTUR BAJA PADA GEDUNG FAKULTAS ILMU 

KOMPUTER BRAWIJAYA MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA BAJA 

EKSENTRIS TIPE V TERBALIK. Yohanes Prandoxa Waja, 2021139.  Program studi 

Teknik Sipil S-1 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, 

Pembimbing 1: Ir. Sudirman Indra, MS., Pembimbing II : Vega Aditama ST.,MT..  

 

 Dalam rencana ini, Gedung Fakultas Ilmu Komputer Brawijaya dirancang 

menggunakan struktur baja dengan penerapan Sistem Rangka Baja Eksentris Tipe V terbalik. 

Material yang digunakan meliputi baja Wide Flange untuk kolom dan balok, serta Canal C 

untuk struktur bracing, sementara pelat struktur direncanakan memakai beton konvensional. 

Standar yang dijadikan pedoman mencakup SNI 1729-2020, SNI 7860-2020, SNI 1727-2020, 

SNI 1726-2019, SNI 7972-2020, dan SNI 8460-2017. Data yang digunakan terdiri dari gambar 

perencanaan dan data tanah, yang kemudian dijadikan dasar untuk perhitungan pendahuluan 

elemen struktur. Analisis struktur 3D dilakukan menggunakan perangkat lunak ETABS 22, 

dari mana diperoleh dimensi kolom WF 572 x 500 x 50 x 60 mm, dimensi balok WF 440 x 300 

x 11 x 18 mm dan WF 340 x 250 x 9 x 14 mm, dengan spesifikasi baja ASTM A572 grade 50.

  

Kata kunci : Baja, Bresing Eksentris 
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DAFTAR NOTASI 

 

D = Beban Mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen, termasuk   

dinding, lantai, atap, plafon, partisi tetap, tangga, dan peralatan layan tetap. 

L = Beban Hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk kejut, tetapi  

tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan, dan lain-lain 

E  = Beban Gempa  

W = Beban Angin 

 R = Beban Hujan 

Vp = Gaya geser plastis penampang (N) 

Mp = momen plastis penampang (N.mm)  

Fy = tegangan leleh penampang (MPa) 

Aw = (d - 2tf)tw (untuk link penampang berbentuk I)  

Zx = modulus  plastis penampang (mm³) 

 d = tinggi penampang (mm) 

tf = tebal flens (mm) 

tw = tebal web (mm) 

Ru = kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban DFBK  

Rn = kekuatan nominal 

Φ   = faktor ketahanan 

Rn = kekuatan desain 

Φt = faktor tahanan tarik 

Pn = tahanan nominal penampang (N)  

Pu = gaya tarik aksial terfaktor (N) 

Ag= luas bruto dari komponen struktur (mm2) 

Fy = tegangan leleh minimum yang diisyaratkan (MPa) 

An = luas penampang netto (mm2) 
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n  = jumlah baut 

d = diameter lubang baut (mm) 

      t  = tebal penampang (mm) 

          s = jarak antar baut dalam arah sejajar gaya (mm) 

          g= jarak antar baut dalam arah tegak lurus gaya (mm) 

A = luas penampang (mm2) 

U = faktor shear lag (table D3.1 SNI 1729:2020) 

Pu = gaya tekan aksial terfaktor (N)  

Pn = kuat tekan nominal (N) 

𝜙𝑐 = 0,90 (DFBK) 

Lc=KL = panjang efektif komponen struktur (mm) 

K = Faktor panjang efektif 

L = panjang batang tekuk (mm) 

R = radius girasi atau jari-jari girasi (mm)  

𝑁̅ =Rata – rata hasil uji N-SPT 

Ti = Kedalaman N-SPT tiap ambil data 

ni = Nilai N-SPT 

SMS = percepatan pada periode pendek. 

SM1 = percepatan pada periode 1 detik 

Ss = parameter respons spectral percepatan gempa MCER terpetakan untuk periode 

pendek. 

S1 = parameter respons spectral percepatan gempa MCER terpetakan untuk periode 

1 detik. 

Fa = percepatan pada getaran periode pendek. 

Fv = percepatan pada getaran periode 1 detik. 

SDS = percepatan spektral desain untuk periode pendek 

SD1 = percepatan spektral desain untuk periode 1 detik 

Sa  = spektrum respon percepatan desain 

T = periode getar fundamental struktur 

TL   = Peta transisi periode Panjang 
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Fe   = tegangan tekuk kritis elastis (MPa) 

Fy   = tegangan leleh minimum yang diisyaratkan (MPa) 

Fcr   = tegangan kritis 

Ag   = luas penampang bruto (mm2) 

L   = panjang batang tekuk (mm) 

E   = Modulus elastisitas baja = 200000 MPa 

Mu   = momen lentur terfaktor (Nmm) 

Φ   = 0,9 (DFBK) 

Mn      = kekuatan lentur desain (Nmm) 

Lb = jarak antar titik yang dikekang untuk menahan 

  Perpindahan lateral sayap tekan atau torsi. 

Lp = batas Panjang tidak dikekang secara lateral untuk kondisi 

  Batas leleh. 

Lr = batas panjang maksimum tidak dikekang secara lateral 

  untuk kondisi batas tekuk torsi-lateral inelastis. 

E = modulus elastisitas baja = 200000 MPa 

Fcr = tegangan kritis (MPa) 

J = konstanta torsi (mm4) 

Sx = Modulus elastis penampang terhadap sumbu x (mm3) 

ho = jarak antara titik berat sayap, (mm) 

Vu       = gaya geser terfaktor 

Vn       = kuat geser nominal balok 

Φv       = factor ketahanan geser, 0,90 (DFBT) 

         Aw = luas badan (mm2) 

         Cv1 = koefisien geser badan, nilainya ditentukan oleh tipe profil 

x = indeks sehubungan dengan sumbu kuat lentur 

y = indeks sehubungan dengan sumbu lemah lentur 

Ry = Rasio tegangan leleh ekspektasi 

Pu = Kuat aksial perlu 

Rt = Kuat leleh aksial nominal 

fy       = tegangan leleh minimum (MPa) 
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bf       = lebar sayap (mm 

d        = tinggi badan profil (mm) 

tw       = tebal pelat badan (mm 

tf        = tebal pelat sayap (mm) 

r        = radius girasi (mm) 

L = panjang bentang (mm) 

M = momen maksimum akibat lentur yang diperoleh dari luas momen (N) 

E = Modulus Elastisitas (N/mm2) 

Ikomp = momen inersia penampang komposit (mm4) 

Asa = luas penampang angkur baja stad berkepala (mm2) 

Rg = Koefisien untuk menghitung efek grup 

Rp = faktor efek posisi untuk stad geser 

fu = kuat tarik minimum angkur baja stad berkepala (Mpa) 

Vh = gaya geser horizontal (N) 

L = panjang bentang (m) 

t = tebal pelat beton (mm) 

Ab = luas baut (mm2) 

Fnv = tegangan geser nominal baut, Mpa (Tabel J3.2 halaman 127) 

m = bidang geser 

S = Jarak antar baut (mm) 

St = Jarak bauat ke tepi pelat (mm) 

d = diameter baut nominal 

Rnw    = tahanan nominal per satuan panjang 

te       = tebal efektif las (0,707a), dengan a = tebal las sudut 

fuw     = kuat tarik putus logam las 

Lw      = panjang las yang dibutuhkan 

Ru      = beban terfaktor 

ϕRnw  = Tahanan nominal per satuan Panjang 

ϕc       = faktor reduksi = 0,65 

Pu       = kuat tumpu rencana 

Pp         = kuat tumpu nominal 
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fc’ = kuat tekan beton (Mpa) 

A1 = luas tumpu baja konsentris pada tumpuan beton (mm2) 

N         = Panjang base plate (mm) 

B         = lebar base plate (mm) 

D         = tinggi profil baja (mm) 

Bf         = lebar profil baja (mm) 

A         = luas penampang base plate (mm2) 

tp          = tebal base plate (mm) 

fy         = tegangan leleh baja (MPa) 


